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ABSTRAK 

Noer Faizah, 180103020216, Signifikansi al-Qur’an digital sebagai 

pendukung proses pemahaman al-Qur’an oleh anggota LPPQ UIN Antasari 

Banjarmasin, Pembimbing: (1) Dr. H. Ahmad Mujahid, M.A dan H. Ibnu Arabi, 

S.Ag, M .Fil. I. Pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari angkatan 2018. 
 

  Kata Kunci: Signifikansi al-Qur’an digital, pemahaman al-Qur’an. 

Latar belakang penelitian ini dikarenakan semakin berkembangnya 

teknologi, maka semakin memudahkan urusan manusia. Salah satunya dengan 

hadirnya aplikasi al-Qur’an digital, yang dapat memudahkan umat muslim di 

dalam membaca, mendengarkan, maupun memahami kandungannya. Sehingga 

tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi apa saja yang 

digunakan oleh mahasiswa anggota LPPQ UIN Antasari Banjarmasin dan 

bagaimana signifikansi al-Qur’an digital sebagai pendukung proses pemahaman 

al-Qur’an. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni penelitian yang 

dilakukan dengan cara meneliti secara langsung ke lapangan yang telah 

ditentukan sebagai objek penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara/ kuesioner, dan dokumentasi. Kemudian 

data-data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dan dirangkum dengan 

memilih hal-hal pokok serta disusun secara sistematis, serta diuraikan atau 

disajikan dalam laporan hasil penelitian dan dilakukan analisis secara kualitatif. 

Adapun hasil penelitian ini adalah aplikasi al-Qur’an yang dimiliki 

mahasiswa anggota LPPQ UIN Antasari Banjarmasin berjumlah 30 aplikasi, 

namun dari 30 aplikasi hanya 22 aplikasi yang sering mereka gunakan. Adapun 

mengenai signifikansi al-Qur’an digital terhadap proses pendukung 

pemahamannya terhadap al-Qur’an, bagi anggota LPPQ UIN Antasari 

Banjarmasin belum signifikan, namun pemahaman di sini maksudnya adalah bisa 

membaca al-Qur’an, mengetahui hukum tajwidnya, serta paham dengan terjemah 

dari ayat-ayat tersebut, namun belum sampai kepada tingkat pemahaman tentang 

makna ayat-ayat al-Qur’an secara mendalam. 




